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Para hadirin yang saya honnati,

Perkenankanlah saya dihari yang berbahagia ini untuk pertama-tama
mengucapkan rasa syukur saya sekeluarga atas karunia yang diberikan oleh Allah
Subahana Wata'ala dalam menempuh pelialanan hid up yang panjang ini. Cobaan
yang telah diberikan silih berganti selama ini oleh Allah, merupakan nikmat yang
tiada taranya. Dalam cobaan yang saya alami selama pelialanan hid up saya ini, makin
mendekatkan hati saya kepadaNya, makin larut saya dalam kekudusanNya, dan hati
saya telah terbakar oleh api ajaran keimananNya. Jikalau saya berdiri disini
mengucapkan pidato pengukuhan Guru Besar didepan para hadirin yang saya
honnati, maka itu bennakna, bahwa Allah telah melindungi seluruh pelialanan
hidup saya selama ini, tennasuk keluarga saya. Kemudian saya selalu berdoa. agar
sampai diakhir pelialanan hidup saya selalu dilindungi dari sifat angkara murka, sifat
iri hati orang-orang yang tidak beriman dan jangan terbujuk oleh pengaruh
orang-orang munafik kepada Agama dan pengkhianat bangsa. Semogalah kita semua
tennasuk orang-ol-ang }-ang dilinduDgi oiehNya.

Para hadirin yang sara honnati,

Dalam pidato pengukuhan ini, adalah berusaha merekonstruksi peri3tiwz sejarili
yang menyangkut peliuangan rakyat Indo~esia dalam mempert:ihankan
kemerdekaannya dari invasi militer Belanda. Yaitu meliputi periode revolusi pisik
1945 -1949. Dalam periode revolusi itu, telah teliadi perubahan sosial yang bersifat
struktural dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Jadi, revolusi 1945, tidak saja
bennakna untuk mempeliuangkan dan mempertahankan kemerdekaan dari invasi
militer Belanda, tapi juga bennakna, bahwa dalam kehidupan masyarakat Indonesia
telah berlangsung perjuangan untuk merubah sistem sosial yang tidak lagi relevan
dengan spirit revolusi 1945. Oleh karena itu, selama revolusi berlangsung telah
teliadi pula pergeseran nilai yang salah saciJ kon~ekuensinya, lahirlah kemudian
"kelompok elit revolusi".l Kelompok ini lahir di zaman revolusi yang disamping
beliuang mempertahankan kemerdekaan, juga untuk membentuk nilai baru yang
dijiwai oleh semangat kerakyatan berdasarkan filsafat negara Pancasila dan UUD 1945
yang telah disyahkan oleh wakil-wakil rakyat Indonesia atau oleh pendiri republik ini
ketika selepas kita menyatakan Proklamasi Kenlerdekaan pada 17 Agustus 1945.
Kelompok elit revolusi ini bukan berasal dari produk pemerintah kolonial Belanda,
atau berasal dari sistem sosial yang berorientasi pada sistem feodalisme, tapi pada
keayat;lanny:I, berasal dari semua lzpisan sosial di masyarakat. Mereka itu, kemudian
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perombakan yang bel"Sifat struktural terhadap sistem sosial masyarakat mereka.
Dengan demikian, terjadilah pel"tarungan antara kelompok "Principality" atau yang
lebih terkenal dengan kelompok aristokrat atau bangsawan di satu pihak, dengan
kelompok nasionalis sebagai produk dari revolusi 1945 di lain pihak. Adapun ketiga
kawasan yang dilanda oleh rev(llusi sosial itu, adalah Surakarta, Aceh, clan Sumatra
Timur.7

Kelompok pincipaliry, berusaha mempertahankan sistem sosial mereka yang
feodalistis clan masih terselip harapan akan kembalinya kejayaan masa lampau dari
pemerintah jajahan Belanda yang merupakan pendukung utama dal; sistem sosial
mereka. Sebaliknya kelompok lawasanya, yang terdiri dari kelompok nasionalis baik
yang bensal da.; partal-p:irtai politik, orgarusasi massa, maupun yang berasal dal;
organisasi perjuangan seperti kelompok laskar, berusaha merombak secara struktural
sistem sosial feodal ke sistem sosial baru yang bemafaskan nasionalisme.8 Maksudnya,
agar dalam kehidupan masyarakat tidak lagi dijumpai perbedaan status sosial yang
berdasat'kan keturunan (kebangsawanan), tapi semua manusia Indonesia mempunyai
derajat yang sarna dalam kehidupan masyarakat clan dalam kehidupan bemegal-a.
Dengan begitu, maka sistem strata yang telah hidup di masyarakat sejak zaman
kolonial Belanda, mereka perjuangkan untuk dihapus di bumi Indonesia yang telah
merdeka sejak 17 Agustus 1945.9

Pertarungan antara dua kelompok ini, akhimya meledak dalam bentuk konilik
terbuka atau pertarungan fisiko ]elas, akhimya korban fisik yang berupa jiwa manusia
clan harta benda berjatuhan. Namun, pertarungan dengan akibat yang tidak dapat
diukur berapa nilainya itu, akhimya dapat menyelesaikan masalah sosial, termasuk
politik, yang telah berlangsunffi selam:! puluha!l tahun. Dan benar jllga apa yang
d!katakan oleb Lewis Goser,l bahwa tidak semua konilik dapat mendata..'1gkan
malapet:i.ka di masyarakat, tapi konilik dapat juga mcnyelesaikan pel"tar\Jngan yang
beriarut-larut dalam s~atl.l perdamaian di ma:.-yarakat. Apa yang terjadi di tiga k.'lwas:m
y;mg dilanda ole~ revol...si sosial itu, klni telah sel~ai semuanya. Semua peristiwa
yang tecjadi, hanya tinggal ::atatatl sejarah untuk dijadikan cermin dalam kehidupan
untuk menghadapi masa depan.

Demikianlah, revolusi telah merubah sikap manusia dalam masa yang reloltif
singkat. Kata "Bung" yang lahir di zaman revolusi telah menjadi pengganti gelar
bangsawan yang jaya di zaman Belanda. Kata Bung, tidak saja bermakna "saudara",
tapi juga mengandung unsur nasionalisme, yaitu mel:lmbangkan persamaan derajat
di masyarakat. Di saman revolusi itulah orang banyak yang meninggalkan gelar
bangsawannya. Mereka malu, karena semangat revolusi telah merata di masy2.rakat.
Tentu saja tidak termasuk mereka yang menjadi pengkhianat bangsa, atau yang
menjadi antek pemerintah Belanda.ll

Kcnngka Tcori

Crane Brinton,12 yang terkenal dalam karyanya "The Anatomy of Revolution",
telah mengulas dengan menarik cmpat buah revolusi besar yang terjadi di dunia ini.
Keempat revolusi yang diulas itu, adalah : Revolusi Perancis, Revolusi Amerika,
Revolusi lnggris daD Revolusi Rusia. Dari analisis yang telah dilakukan oleh Crane
Brinton terhadap keempat revolusi besar iN, kita dapat memperoleh gambaran yang
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jelas tentang apa makna dart suatu revolusi bagi kehidupan ummat manusia dalam
usahanya melakukan pembaharuan dalam kehidupan bermasyarakat dan dalam
kehidupan bemegara, tentang munculnya kelompok barn di masyarakat yang
menjadi sponsor dart revolusi, tentang mun"'ulnya atau lahimya kelompok elit bat"\!
dalam revolusi, tentang aspirasi kelompok rtvolusioner, tentang pemerintahan teror
selama revolusi berlangsung, tentang pergeseran kekuasaan dikalangan pemimpin
revolusi, tentang penyelewengan-penyelewen~an politik yang terjadi dalam negara
yang sedang dilanda revolusi, dan sebagainya.l .

Crane Brinton, akhimya tiba pada suatu kesimpulan, bahwa baik revolusi yang
terjadi di Prancis, Amerka, maupun yang terjadi di Inggris dan Rusia, t::lah disenai
oleh pergeseran nilai dalam kehidupan masyarakat yang rerjadi secara drastis. Oleh
karena penlbahan itu bersifat drascis, m:-.ka sistem nliai yang tadinya telah
"established", atau telah mapan, mengalami perubahan yang bersifat kontradiktif
dengan nilai barn yang muncul selama revolusi berlangsung. Ada dua kelompok
sosial yang menarik untuk diketengahkan disini dalam konteks pergeseran nilai itu,
yakni kelompok bangsawan yang menjadi pendukung dan pemilik kebudayaan
feodal, dan kelompok rohaniawan yang pada masa sebelum revolusi berlangsung
telah mendominasi kehidupan spiritual kelompok penguasa dan sekaligus
mempengaruhi kehidupan politik dart "The Old Regime."14 Kedua kelompok ini
selama revolusi berlangsung, telah menjadi s saran utama dalam revolusi. Pasalnya,
kedua kelompok sosial ini oleh masyarakat, terutama di Perancis, dan Rusia, menjadi
sponsor dart kehidupan agama yang bersifat dogamtis di masyarakat, terikatnya
masyarkat dalam kehidupan n-adisional yang mematikan kreativitas individu dan
kemerdekaan betiikir, kebangkrutan ek~nomi, penindasan manusia ojeh kelompok
feoda! yang berkuasa, dan sebagainya.lS Sedang revol~si Amerika, sifatnya lain karcna
sasaran utamolnya adalah untuk melepaskan dirt dart penjajaha."1 Asing. Rakyat
Amerika berusaha membentuk negara nasional yang memlliki kedaulatan sendiri.
Akarl tetapi meskipun deJ;1ik!an b:J.ik rakyat .~erika, maupun r:lkyat Inggti5, Perancis
dan Rusia, semuanya menghendaki dalam revolusin)-a suatu perubahan nilai atau
perubahan sosial dalanl kehidupan masyarakat.

Berkaitan dengan argumentasi dart Crane Brinton ini, maka tepat~ah apa yang
dikatakan oleh Neil Smelser16 yang menyatakan, bahwa setiap revolusi juga
bermakna suattl pergeseran nilai dan setiap revotusi harus disertai oleh I'erub~an
Sosial. Sepenl umpamanya, perubahan tingkah laku manusia di masyarakat,
perubahan presepsi masyarakat terhadap agama, perubahan s;kap manusia dalam
dunia realitas dan dalam mt:nghadapi masa depan, perubahan pemikirall, perubahan-
terhadap nilai budaya tradisional, dan lain-lain. Semua pel-geseran nilai atau
perubahan sikap itu terjadi, karena masyarakat telah sadar ten tang eksistensinya
sebagai manusia dan sebagai warganegara dalam kehidupan bermasyarakat.

pergeseran nilai yang terjadi dalam suatu revolusi, adalah peristiwa yang umum
terjadi dalam revolusi dan tidak dapat diperkirakan sebelumnya.17 Dia berlangsung
secara tiba-tiba dan merubah suatu sistem yang telah hidup di masyarakat dalam masa
yang relatif singkat. Tidak seorangpun, atau katakanlah kelompok- kelompok sosial
yang terdapat dalam struktur sosial yang dapat terhindar dart pergeseran nilai atau
perubahan sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarakat. Itulah sebabnya,
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pergeseran nilai dalam setiap revolusi bersifat "struktural". Maknanya, bahwa
pel-geseran nilai itu menyangkut semua aspek dal; kehidupan man usia. Seperti, aspek
religius, aspek ekonomi, aspek kepemimpinan, aspek kehidupan politik, aspek sosial
budaya, aspek pendidikan dalam keluarga, interaksi sosial di masyarakat, dan

sebagainya.

Namun, yang patut diperhatikan dengan seksama, bahwa pel-geseran nilai atau
perubahan sosial itu kemudian mengakibatkan munculnya sistem sosial barn di
masyarakat. Sistem ini, jelas inemiliki karakteristik yang tersendiri yang adakalanya
sangat berbeda dengan sistem yang pemah terdapat sebelumnya. Misalnya, dalam
kehidup'ln politik dan sistem kcpemimpinan. Jik~ dalam ~aman pemerint:than the
old regime, sistem politik yang berlaku, adalah sistem politik despotismefabsolut, daD
kemudian sistem sosialnya menganut sistem sosial yang bersifal feodaliStis, tnaka

selama dan setelah revolusi itu' berlangsung yang muncl.ll kemudian adalah sistem
politik yang sesuai dengan keinginan atau aspirasi dari masyarakat, atau apa yang
menjadi konsep pemikiran dari para sponsor revolusi.18 Jika masyarakat itu dalam
mencetuskan suatu revolusi menghendaki sistem politik yang bersumber pad a
"power" atau kekuasaan, seperti konsep kekuasaan dari Niccolo Machiavelli dalam
bukunya, "II Principe", maka muncuIlah sistem politik yang bersifat Diktator, Fasis
atau siStem politlk Totallnlarisme.

Apabila yang menjadi penaja atau sponsor dalam SU'ltu revolusi mencita-citakan
unsu!" kcbebasan dan kemerdekaan, sel"ta persaudaraan dalam kehidupan masyarakat,
maka liliirlah kemudian slstem politik yang berdasarkan demokrasl. Dalam sistem
Ini, hak azasl manusla dljinjung tinggi dalam kehidupan bemegara dan
bermasyarak3t Lalu, undang-undang melUpakan norma yang mutlak dipatuhi oleh
setlap manu...la dl masyarakat Akai1 tetapi. hila xbaliknya suatu bangsa telah
didomlnasi oleh ideologi Marxisme, maka tentu saja bentuk negara dan slf;tem
politiknya menggunaka& konsep ideclogl Komunls.

Dalam kaltan inl, J.B. Chitantbar,19 seorang pakar Sosiologi menyatakan bahwa
dalam pergeseran nilai atau perubahan sosial yang menyangkut kehidupan politik,
ada dua hat yang patut diperhatikan, Kedua hat atau faktor itu yang bal:yak
menentukan proses muncul dan berkembangnya perubahan dan pergesel-an nilai di
masyarakat. Kedua faktor yang dimaksud ini, adakalanya saling menunjang dalam
proses teliadinya pergeseran nilai dl masyarakat, tapi tak jarang pula belialan
sendiri-sendiri. Semuanya tet-gantung bagaimana kondf:;i sosial budaya dan politik
dari masyat-akat yang sedang dilanda oleh pergesel-an nilal itu. Adapun kedua faktor
yang dimaksud oleh Chitambar itu, adalah :
1. The Innovator of Ideas, dan
2. The political Leaderschip 20

ll1e Innovator of Idc~, merupakan ide pcmbaharuan yang muncul dan
kemudian berkembang dalaru kehidupan masyarakat. Ide pembaharuan yang telah
diterima oleh masyarakat secara luas dan kemudian tertanam dalam hati dan

pemlklran mereka, mengakibatkan munculnya perangsang kearah perubahan sikap
mental dalam mcnghadapl dunia realitas. Disarnping Itu, juga menimbulkan motivasi
baru bagl setiap individu atau kelompok sosiat dalam menghadapi masa depannya
Dari perubahan sikap mental yang teliadi selepas adanya dampak ide pembaharuan,
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bangsawan di masyarakat. Masalahnya, karena dengan melalui privilege yang
dimilikinya itu, dia mempunyai hak untuk melakukan pengadilan sendiri, membuat
aturan sendiri untuk menekan rakyat yang berdiam di kawasan kekuasaannya,
berhak menetapkan harga basil produksi pertanian dari para petani, membatasi
ruang gerak dengan berbagai macam tradisi yang diciptakannya.

Kecuali itu, kelompok Boliuis anti kepada tradisionalisme, karena
tradisionalisme mengekang kebebasan man usia clan menjerat manusia dalam siklus
kehidupan budaya yang mematikan. Padahal menurut kaum Borjuis, budaya dibuat
atau diciptakan oleh manusia bukan untuk mengikat atau membatasi kebebasan
manusia dalaIi". mengembangkan potensinya di masyarakat, tapi budaya ;ustru untuk
memb::rikan kebahagiaan kcpada setiap manusia dalam kehiJupanaya di lllasyarakal.
Ttutal-. seb~bnya, ~dision:llisme hal-us dirombak untuk rlisesuaikan rlengan
kemajuan zaman, agar tradisianalisme dapat memberikan kebahagiaan bagi setiap

.26manusla.

Begitulah, akhimya kelompok klas menengah atau kelompok Borjuis ini tampil
sebagai penaja di dalam revolusi-revolusi besar yang terjadi di dunia. Feodalisme
akhimya ambruk di Eropa, clan kemudian muncul Demokrasi, Patriotisme clan
Nasionalisme. Perkembangan sistem politik yang berdasarkan Demokrasi dengan
semangat Nasionalisme modern, kemudian tersebar di seluruh dunia. Dampak dan
empat buah revolusi itu banyak mempengaruhi pertumbuhan demokrasi baik di
Eropa daratanfkepulauan, maupun di luar Eropa, seperti di Asia, Afrika clan Amerika
Latin.

Profile Feodalismc SuIawesi Selatan

Sekar:mg timbul pert:1nyaan, meng~pa di Sulawesi Selatan tidak terjadl revolusi
sosial sepei"ti hollnya y:mg terjaJi di Jawa dan Sumatra? Padahai, kawasan Sulawesi
SeJatan sei;tk zam:ln kolonial Bel:mda dan samp:li Proklamasi Kem~l-uekaan 1945
kelompok bar.gsawan teup berpe.an:m dalam slstem soslal dan mendomina.si tempat
yang strategls dalam dunla pemerintahan ? Faktor apa yang menyebabkan ?

Baiklah, untuk menjawab serangkaian pertanyaan itu, maka elokiah klta
perhatikan beberapa faktor di bawah ini. Dari ural an atau analisis berdasarkan fakta
sejarah ini, akan diperoleh jawaban yang dimaksudkan tersebut. Adapun faktor yang
dimaksudkanitu,adalah:

Pertama, bahwa raja dan kelompok bangsawan dalam sistem politik tradlslonal
telah terikat pada suatu Govemmental Contracr7 atau perjanjian pemerintahan
dengan rakyat atau dengan masyarakat yaqg dipimplnnya. Kemudian dalam sistem
soslal yang berlaku dalam struktur sosial, terciyta pula semacam Kontrak Sosiar8
anura penguasa yang umumnya terdiri dari kelompok aristokrat dengan masyarakat.
Balk yang menyangkut perjanjian pemerintahan, maupun yang menyangkut kontrak
sosial yang telah terclpta sejak masyarakat Bugis Makassar membentuk organisasi
kenegaraan mereka, persepakatan antara penguasa dan rak}'at telah dipatuhi dalam
kehidupan masyar~t jauh sebelum vac datang kekawasan Ini pada abad ke XVII.

Dalam perjanjian pemerintahan atau dalam kontrak sosial itu, telah diatur dan
ditetapkan tentang batas-batas kekuasaan kelompok penguasa di masyarakat atau



terhadap rakyat yang dipimpinnya.29 Seperti hak raja atau penguasa unt~k
membertkan perlindungan kepada hak % lilik rakyatnya, melindungi rakyatnya dari
perbuatan yang bersifat sewenang-wer mg, berlaku adil terhadap rakyat yang
dipimpinnya, tidak membedakan kelomnok- kelompok yang hidup dan berada di
bawah kekua...;aannya, menghormati hal. suara rakyatnya, raja daD penguasa juga
tunduk dan patuh serta melindungi adat yang hidup di masyarakat daD sebagainya.

Untuk itu, elok kita perhatikan salah satu cukilan perjanjian pemerintahan atau
kontrak sosial antara raja atau penguasa dengan rakyat, seperti yang termuat dalam
Lontara.

Kami tidak akan tertikam oleb senjatamu, dan engkau tidal<- a.'::an tertikal1~

oleb senjata kami.
Bertitablab f!ngkau, dan kami tunliuk patub. :::alau kami metifunjung, l1wka

kami tidak akan memikul.. Kalau kami memikul, maka kami tidak akan

l1J.enftlnjung.
Babwasanya kami mempertuan engkau, banya diri pribadi kamilab yang

mempertuan engkau, bukan barta benda kami.

Engkau tidak akan mengambil ayam dari ka17dang ayam kami, tidak

mengambil kelapa kami sebutirpun dan tidak mengambil pinang setandang

pun dari kami.

Jika engkau mengingini barang kepunyaan kami, engkau membelinya yang

patut dibeli, engkau menggantinya yang patut diganti, engkau memintanya
yang patut diminta dan ka,ni akan memberikannya kepada et~gkau.

Engka1J tidak bo!eb mengambil begitu saja terns milik kami.30

Oleh karenA dalam kontrak sosial antara kedua bel:lh pihak itu telah :lit~tapk'lll
hatas-batas hak dan kewajiban antara kedtianya. Maka pihak raja ctengan icelompok
aliStokratnya dituntut pula reput:tSi sosialnya yang terpuji di masyarakat. Ini,
ctimaksudkan agar seti:\p penlimpi!1 1apat menjadi panutan dari m~-yarakat yang

dipilnpinnya.31
Apabila temyata dikemudian hari ada seorang raja atau penguasa yang

melakukan penyelewengan atau telah melanggar persepakatan yang telah menjadi
undang-undang di m~at itu, maka rakyat mempunyai hak untuk melakukan
prates atau reaksi terhadap raja dan penguasanya. Jika seandainya prates dan koreksi
yang bersifat nOrnlal itu kepaaa rajanya, sarna sekali tidak digubris atau diperhatikan,
maka rakyat dapat melakukan tindakan yang leblh tegas lagi. Yaitu, dapat berupa
meninggalkan kampung halamannya sebagai prbtes kepada penguasanya. Bila terj-adi
hat yang demikian ini, maka adat melindungi semua harta bend a rakyat yang
ditinggalkannya itu. Tidak seorangpun yang dapat menjamahnya, te~masuk kelompQk
penguasa. Akan tetapi, tindakan yang paling keras dari rakyat kepada raja atau
penguasanya, adalah hila semua raky-at yang dilindungi oleh adat melakukan
pengadilan terbuka kepada rajanya yang melakukan penyelewengan itu. Bila temyata
kemudian sang raja atau penguasa itu telah terbukti bersalah atas tuduhan dan
tuntutan yang dl:ljukan oleh rakyat, maka sang raja dapat dijatuhi hukum pudana
sesuai dengan ketetapan adat yangtelah berlaku. Schab itu, dalam masyarakat Bugis
Makassar atau dalam masyarakat Sulawesi Selatan, cukup banyak dijumpai raja atau
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kelompok penguasa, tennasuk keturunannya yang bergelar bangsawan yang telah
terkena pidana oleh adat, seperti di hukum buang, di bunuh oleh rakyamya daD
diusir atau dibuang oleh rakyatnya.32

Berangkat dart kenyataan yang berlaku di masyarakat ini, maka tidak secal"a
otomatis seorang aDak raja, aDak keluarga bangsawan yang dapat menggantikan
kedudukan ayahnya sebagai raja atau sebagai penguasa?3 Sang anak raja, bila telah
terpilih untuk dijadikan calon pengganti ayahnya, umumnya melalui pertimbangan
dewan adat daD kerabat terdekat, maka sang aDak raja itu diwajibkan mencari atau
memperkaya pengalamannya dalam kehidupan dunia realitas dari rakyatnya. !ni
dimaksudk:tn, agar dia bila tiba saatnya menjadi seor:-ng pemimpin di masyarakat,
dapat mengetahui deltgan oaik apa yang menjadi keinginan dan aspirasi dari rakyat
yang dtpimpinnja. Tenru saja daI:.m kaitaG tr.i, dia aar\ls pu:a memperlihatkan
sifat-sifatnya yang terpuji di masyarakat. Seperti antara lain, budinya yang luhur,
kualitas agamanya, tingkah lakunya yang dapat menjadi teladan masyarakat, jiwa

sosiaInya, perilakunya yang positif dalam interaksi sosial di masyarakat.

Sebaliknya, bila ada seorang rakyatnya, atau sekelompok rakyat yang telah
terbukti menghina, melakukan pembangkangan, daD tidak patuh pada perintah
rajanya dalam ukuran yang tidak keluar dari persepakatan itu, maka raja dapat

menghukum rakyatnya sesuai dengan hak yang diberikan kepadanya. Apa yang
diputuskan oleh sang raja, akan diterima oleh semua lapisan sosial di masyarakat daD
dilindungi oleh adat. Dalam konteks "privilege" yang diberikan masyarakat kepada
rajanya ini, maka hukuman atau sanksi yang diberikan oleh sang raja ini, tidak
memandang buku atau pilih kasih. Apakah dia seorang bangsawa..'1 tinggi di
masyarakat, apak'lll dia urang yang terkaY2 di masyarakat, atau apakah dia SCOrallg
pemuka adat atau tokoh masy:lrakat atau berasaI dart kelltarga yang terhonnat di
masyarakat, seIi1uanya han!S patuh dan taat pada apa yang telah ditetapkan oleh
raja.34

J2.di, dari f'lkta sejarah ini, kita dapat melihat daI! mena.'ik ga.i5 lurus, bahwa
sistem feadalisme y-.mg hidup di Sulawesi Selatan, ciijiwa: oleh unsur daD semangat
"demokrasi", Raj:\ atau kelompok ban~awan meskipun menduduki posisi sebagai
"elit strategis" di masyarakat atau dalam struktur sosial daD sebagai pemimpin puncak
dalam struktur politik atau kekuasaan, tidaklah memiliki kekuasaan yang bersifat
"mutlak". Atau, dengan lain perkataan. bahwa raja dan kelompok bangsawan tidak
dapat menjalankan sistem politik yang bersifat despCltisme. Semua tingkah laku raja,
semua kekuasaan raja, telah dib:ltasi oleh nonna sosial daD oleh undang-uindaI!g
yang telah disepakati bersama dalam perjanjian pemerintahan atau dalam kontrak
sosial sejak terbentuknya organisasi kenegaraan mereka. Perjanjian pemerintahan
itu, telah berlaku selama berabad-abad dari satu generasi ke generasi berikumya.
Tidak pernah mengalami perubahan atau disesuaikan dengan keadaan.

Masyarakat Sulawesi Selatan, meskipun telah hidup d;olam sistem feodalisme
selama ratusan rabun, tapi sistem feodalisme tidaklah menjadikan kehidupan mereka
terikat kepada tradisi yang mematikan atau beku. Juga tidak menyebabkan hidup
mcreka dimasyarakat dieksploit oleh sistem yang be:-laku, tidak mematikan unsur
kreativitas individu atau mematikan pengembangan daya cipta, dan tidak memhuat
hati anggota masyarakat tenekan dan diliputi oleh perasaan ketegangan, Kondisi
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kehidupan yang demikian ini tercipta, karena kelompok penguasa yang memimpin
masyarakat dikontrol langsung seti-p kebijaksannya oleh rakyat. Adat dalam
kehidupan masyarakat sangat dipatuh , baik oleh the ruling class, the ruling family
atau the ruling elite, maupun oleh mggota masyarakat sendiri. Adat, merupakan
panduan hidup bagi siapa Saja di mas;-arakat. Itulah sebabnya, adat sangat dijunjung
tinggi dalam kehidupan bermasyarakat?5.

Kemudian, ketika kawasan Sulawesi Selatan secara resmi telah dikuasai oleh
Belanda pada abad ke XX bahagian pertama, dan pemerintah jajahan BeIanda
kemudian memperkenalkan dan melaksanakan sistem politik barn, yaitu
melaksanakan sistem birokrasi dan administrasi Barat, kehidupan adatpun tid~k
mengalami perubahan.36 Raja, meskipun telah hilang k~ku..saan pol:tikn}'a secara
resmi dengan rakyatnya, k:trena kekuasaannya dikontlo1 langsung oleh Residen dan
kontroler, tapi tingkah laku sosialnya di masyarakat, kebijakannya di masyarakat,
tetap berada dalam siklus adat yang masih hidup dan berakar di masyarakat.
Demikian pula sikap rakyat terhadap rajanya, sekalipun ditengah- tengah terdapat
kekuasaan Belanda yang mengawasi tingkah laku kedua belah pihak, terutama dalam
tingkah laku politik, tapi hati dan perasaan mereka tetap diikat oleh hubungan
historis dan sentimen tradisi yang be~umber pada adat rezam mereka. Faktor inilah
yang tidak mungkin dipisahkan oleh Belanda.

]adi, ketika revolusi meletus pad; tahun 1945, masyarakat Sulawesi Selatan
tidaklah mengalami revolusi sosial ~erti yang terjadi di Solo, Aceh dan Sumatel-a
Timur. Pasalnya, rakyat Sulawesi Selatan tidaklah memiliki dendam sosiill yang
dipendam selama puluhan tahun sebagai konsekuensi dart sistem feodal yang
mer,yengsarakan hidup can kehidupan mereka, ~ert; yang dialami oleh masyal'akat
yallg dilanda oleh revolu~! sosial tersebut. Hubuilgan antara raja daD kelompok
feodal dengan anggota masyarak:lt,. tetap nol-mal sampai bangsa kita
memproklamirkan k~merdekaan pada tanggal 17 Agustus 1945. Tentu di sini, ada
juga terdapat gejol~ sosial antara penguasa dengan raJ-.nyatnya, t:lpi sebegiul jauh
tidak menyebabkan murlc\:ilkan peristiwa besar yang mengaklbatkan goyahnya
hubungan antara penguasa dengan rakyatnya. Lagi pula harus diingat, dimana ada
mas-;arakat yang tidak pemah mengalami gejolak sosial, pasti selalu ada dan tidak
mungkin dihindari. Cuma masalahnya, sampai seberapa jauh gejolak sosial itu
mempengaruhi kehidupan masyarakat secara keseluruhan. Bagi Inasyarakat Sulawesi
Selatan, gejolak yang besar dan mempengaruhi kehidupan masyarakat secara
keselul-uhan, tidaklah pernali terjadi hingga mempengaruhi ketenangan hidup
masyarakat. Dapat dikatakan semua berjalan normal sampai rakyat di SuJ.aw~i
Selatan memasuki zaman kemerdekaan.

Dampak dart adanya hubungan yang normal antara kelompok principality
dengan masyarakat, bahwa ketika revolusi me!etus selepas kita menyatakaJl
kemerdekaan, rakyat dan kelompok principaliL)' bahu membahu dalam membentuk
kekUitan untuk mempertahankan kemeroekaan dart invasi militer Belanda yang
beruSilia menjajah kita kembali. Dalam revolusi itu, kepemimpinan raja, tetap
diterima s.:lama revolusi berlangsung. Tidak ada rasa kecurigaan rakyat kepada
mereka. Semua berlangsung sebagaimana adanya?7

Keduit, dalam sejarah perjuangan melawan Belanda, baik sejak abad ke XVII,
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yaitu ketika melawan VOC, maupun ketika VOC telah rnntuh dan kedudukannya
digantikan secara langsung oleh pemerintah Kerajaan Belanda, raja-raja dan
kelompok bangsawan di Sulawesi Selatan, tidak pemah berhenti berjuang melawan
Belanda. Demikian pula rakyat senantiasa mendukung dan membantu secara
langsung perjuangan yang dilakukan oleh raja-raja mereka dan kelompok
bangsawannya. Sampai periode Andi Mappanyukki dizaman revoilisi 1945, raja dan
rakyat Sulawesi Selatan terns rnenerus rnelakukan perlawanan terhadap Belanda.
Konsekuensi dari perjuangan dari Andi Mappanyuki dan putranya Andi Pangerang
Petta Rani di zaman revolusi 1945, Andi Mappanyukki kernudian di tahan oleh
Belanda bersama putranya Andi pangerang Petta Rani dan kemudian diasingkan ke
Raniepao. "fahta A.,d. Mappanyukki sebagai ri.ja Bon~ yang dilantik oleh B~land;!
pada t;lhun 1931, dicopot dari tangannya. Lalu, Belanda mengangkat raja boneka
untuk rnenggantikan Andi Mappa~yukki yang dicintai oleh rakyatnya.38

)adi, dari ikatan hubungan historis yang sangat kokoh antara raja, kaum
bangsawan dengan rakyat dalam rnelawan Belanda, membuat kedua kelompok ini
selalu bahu mernbahu atau melakukan kerja sarna yang harmonis dalam kaitannya
untuk rnengusir penjajah Belanda di tanah air rnereka. Kedua kekllatan ini terpadu
dalam kehidupan masyarakat, dan rnakin kuat ikatannya pada saat rnereka
rnenghadapi ancaman dari pemerintah jaj2.han. Ini, yang rnenyebabkan semangat
perlawanan dalam perjuangan melawan Belanda tidak pemah padam dalam suatu
periode tertentu.39 Terns hidup dan berkobar di dalarn dada mereka untuk suatu
ketika akan memberikan pukulan terakhir yang mematikan bagi Belanda. Mereka
tidak pemah patuh sepenuhnya atau taat dipelintah oleh Belanda tanpa mel~!(uk'an
reaksi terhadap bangsa Belanda }ang menjajahnya.

Bukti tentaIlg penolakan k:=lompok bangsawan untuk diperintah oleh Belanda,
dapat kita mulai melihamY3 ketika Kerajaan Goa di ab2d ke XVII almimya dikalahkan
oleh VOC dalam suatu penempuran laut yang dahsyat di pantai Makassar. VOC, yang
kemudian menduduki kawasan Kerajaan Goa, menempatka~ penguasanya untllk
memerintah di kawasan Su]a'.vesi S~latan d::.n sekaligus melakukan kontrol tp.rhadap
tingkah laku para raja-raja dengan kelompok bangsawannya.

Reaksi, kemudiatl timbul dikalangan bangsawan terhadap tindakan Belanda yang
rnengontrol kehidupan mereka. Akhimya, dengan didukung oleh aDak buahnya atau
rak-yatnya, kelompok bangsawan ini kemudian meninggalkan Sulawesi Selatan,
meratltau meninggalkan kampung halamannya l'utuk terns berjuang rnelawan
Belanda, sambil melakukan perlawanan taut untuk menghambat pelayaran
perdagangan kompeni di tempat-tempat yang strategis di bumi Nusantara.40
Sebahagian kelompok bangsawan daD pengikutnya itu berlayar ke kawasan Temate,
Tidore daD Kepulauan Maluku, sebahagian ke Kalimantan, daD mungkin bahagian
yacg terbesar menuju ke pantai- pantai Sumatera dan kepulauan Riau yang sangat
strategis dalam dunia perdagangan karena sangat dekat dengan Malaka. Di kawasan-
kawasan pantai yang didiami oleh emigran Bugis Makassar yang tidak mau tunduk
dan diperintah oleh Belanda itu, kemudian menggalang kesatuan clan mendirikan
kekuatan militer. Dari Annada- armada laut yang mereka miliki itu, mereka kemudian
rnelakukan gangguan terhadap kapal-kapal perdagangan Belanda yang dilakukan
dengan metode perang Gerilya di lautan. Aksi yang telah diperlihatkan oleh



pejuang-pejuang Bugis Makassar ini, menimbulkan kenlgian yang tidak kecil bagf
VOC. Adakalanya kapalnya dirampok da! awaknya di bunuh, acta yang dihancurkan
dalam pertempuran, dan sebagainya. G ngguan pelayaran ini, merupakan kendala
berat bagi Belanda.41 Oleh karena it 1, tidaklah mengherankan hila kemudian
perjuangan heroik dan militan dari pelaut-pelaut Bugis Makassar atau Sulawesi
Selatan ini, telah dicap sebagai "Bajak Laut".42 Padahal, sebenamya mereka bukanlah
bajak laut dalam pengertian yang sesungguhnya. Mereka bertarung dilautan,
menyerang armada niaga Belanda, hanya semata-mata untuk menghancurkan
kekuatan Belanda yang menjajah tanah air mereka. Tapi kita tidak perlu heran dalam
sikap Belanda men cap perjuangan bangsa kita. Sebab, semua pemberontakan politik
atau semua bentuk perlawanan dari rakyat Indonesia dalam melawan Belanda, selalu
dicap negatif. Ada yang dicap pemb::rontak, pengg:mzgu keamanan, d:tn tidak jarang
pula dicap sebagai teroris. Tapi sebaliknya perbuatan Belanda yang kejam dalam
mengeksploit rakyat Indonesia, tidaklah pemah disadarinya bahwa perbuatan itu
sarna dengan perbuatan teroris.

Namun, yang menarik untuk disimak dari kelompok emigran Bugis Makassar
yang tidak mau diperintah oleh Belanda, adalah kelompok emigran ~g menuju ke
kepulauan Riau dan Selat Malaka pacta abad ke XVII.43 Kelompok ini tidak saja
berjaya menguasai lalu lintas perdagangan di kawasan tersebut, sehingga jalur-jalur

perlayaran Kompeni dapat dikatakan tidal- pemah aman melewati kawasan itu, tapi
kelompok emi~n ini, telah pula berjaya masuk berperanan dalam struktur pol.itik
Kerajaan)ohor.44 Peristiwa masuknya mereka d::lam strukturpolitik tersebut, dimulai
ketika Kerajaan )ohor diancam kedaulatannya o1eh Raja Kecil dari Siak. Kelompok
emigr"c.ll Bugis Makassar oi masa itu, telah menjacJi kekuatan yang menentukan
dikawasan Semenanjung dan kepulauan Riau.45 Mereka, telah !llemiliki kekuaran
militer yang t.angguh clan malang melintang di dU:l kawansan itu. Lalu, ketika
Kerajaan )ohor terancam kedaula::annya oleh operasi militer dari Kerajaan Siak,
maka keluarga 1st ana Kerajaan )ohor kemudian !llemi!lta bantuan kepada kelompok
::migran Bugis yang dipimpin oleh Daeng Param berdaudara.46

Tentu, dalam permohonan bantuan orang Melayu kepada Daeng Parani, tidak
hanya sekedar bantuan saja. Sebab, ini menyangkut masalah militer dan politik.
Akhimya setelah dipertimbangkan oleh Daeng Parani dengan .saudaranya, maka
permohonan bantuan militer dal; keluarga Istana Kerajaan )ohor itu, dikabulkan
oieh Daeng Parani bersaudara. Cuma, dengan persyaratan bahwa apabila kelompok
militer Bugis Makassar itu telah berjaya menghancul-kan kekuatan militer Raja Kecil
dari Siak, maka Kelompok Militer Bugis diberi hak atau kesempatan untuk memegang
posisi dalam struktur politik Kerajaan )ohor. Demikianlah, selepas melalui
pertarungan militer yang menentukan, akhimya kelompok Militer Bugis berjaya
mengalahkan kekuatan militer Raja Kecil. Perjanjian yang telah disepakati itu
langsung dilaksanakan. Dan terciptalah kemudian suatu pemerintahan gabungan
Melayu-Bugis.47 Dalam pembagian kekuasaan antara kedua belah pihak, kelompok
Melayu yang dipimpin oleh Sultan Mahmud menguasai bidang administrasi, sedang
kelompok emigran Bugis menguasai bidang pertahanan atau militer. Atau, orang
Melayu yang menjadi Sultan, ~ang yang menjadi Perdana Menteri (Yamtuan Muda)
adalah orarig Bugis Makassar. Namun, yang menarik pula dalam pemerintahan



gabungan itu, bahwa kelompok emogran Bugis Makassar itu kemudian DIClakukan
"politik perkawinan" untuk memperkuat posisi mereka dalam struktur politik atau

kekuasaan Kerajaan Johor.48 Oleh karena itu, keturunan raja- raja Melayu (Malaysia)
banyak di antaranya yang berasal daTi keturunan kelompok emigran Bugis Makassar.
Sedang di daratan Semenanjung, orang-orang Bugis Makassar telah berjaya pula
mendirikan sebuah kerajaan barn, yaitu Kerajaan Selangor. Raja pertama, daD
keturunannya kemudian adalah berasal dari o1-ang- orang Bugis Makassar. Pengal"Uh
daD peranan mereka si Semenanjung sangat dominan dalam abad ke XVIII.49

Akhir dominasi politik daD militer Bugis Makassar di Semenanjung dan
Kepulauan Riau, juga ditentukan melalui pertarungan laut yan~ dahsyat dengan
Arntada Laut Belaada yang dipimpin oleh Laksamana Van Braam. U Sedang diplhak

!<elui-un.-.n Bugis ~~aYasai, 'ldalili dip!rnpii'l oieh Raja Hall.51 Punguasa Riau Y'lng
menjadi lawan dari Laksamana Van Braam ini, adalah produk atau hasil perkawinan
Melayu Bugis. Kakek daTi Raja Ali Haji, adalah Daeng Kambola. Jadi Raja Haji adalah
generasi ketiga daTi kelompok emigran Bugis Makasar yang telah berjaya
d .5};

Iperantauan.
Dendam kesumat masyarakat Sulawesi Selatan yang menjajah tanah air mereka

tidak pernah padam sampai akhirnya Belanda kita kalahkan dalam perang
kemerdekaan atau dalam revolusi 1945. Dan yang menjadi penaja dalam pelampiasan
dendam ini adalah daTi raja-raja mereka, kelompok pemimpin mereka. yang merasa
terhina tanah airnya direbut clan dijajah oleh Belanda: Dendam kesumat tersebut,
juga tidak terlepas daTi budaya Sirik yang mereka miliki.53 Yaitu budaya yang
menekankan unsur harga diri daD martabat yang harus dipel,ahankan oieh setiap
orang a~au ke~ompok sosial di masyardkat. Dan kelompok raja-raja Sulawesi Selatan
telah mempcrlihatkan unsur harga diri itu dalam perlawanannya terh:tdap Belanda
sejak abad ke XVII sampai zaman revolusi 1945. Me,'eka, meskipun mengalami
kekalahan berkali-kali daTi Belanda, karena faktor persenjataan 'yang dimiliki oleh
Belanda jauh lebih modern, tapi seIJ1angat juang mereh lid:.klah pernah padarr..

6egitulail. perjaian:m sejal-ah kelompok aristokrat Bugis Makassar atau keiompok
feodalmasyarakat Sulawesi Se!atan dalam melakukan perjuangan melawan B~landa.
Mereka, tidak saja melakukan perang dengan Belanda di tanah airnya, atau di
kampung halamannya, tapi di kawasan lain, atal.\ dimana pun mereka bertemu
dengan Belanda mereka selalu bertarung habishabisan. Soal kalah atau menang
adalah soal nanti. Yang penting bagi kelompok atistokrat yang didukung sepenuhnya
oleh rakyatnya, adalah menghancurkan kekuatan Belanda pada setiap kesempatan
yang ada. Di darat, atau pun di lalltan.
ltulah sebabnya, perpaduan rasa antara rak}'at dengan raja dan kaum bangsawannya
di masyarakat, dapat dikatakan umumnya oerjalan normal. Tidak seperti hal1'lya
dengan kawasan lain yang dilanda oleh revolusi sosial ketika kita menyatakan

kemerdekaan pada 17 AguStl1S 1945.

Ketiga, dalam babakan terakhir perjuangan mencapai kemerdekaan, kelompok
aristokrat Sulawesi Selatan telah berperan sebagai penaja Nasionalisme. Kecuali itl.\,
mereka juga melibatkan diri secara langsung dalam aksi-aksi perjuangan pisik
bersama-sama rakyat yang dipimpinnya. Dengan demikian. dapat dikatakan bahwa
kelompok aristokrat dalam peranannya sebagai penaja n2Sionalisme, tidak saja
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memberikan berbagai kemudahan, sumbangan dana untuk kepentingan perjuangan,
perlindungan politik, tapi juga 1a; gsung menjadi pemimpin dalam operasi militer
dalam melawan serdadu Belanda. r lktor inilah yang menyebabkan hati rakyat selalu
dekat dengan pemimpinnya. Demi"ian pula hati pemimpin telah manunggal dengan
hati rakyatdalam periode perjuangdfi yang sangat menentukan itu.

Untuk membuktikan argumentasi ini, maka peranan Andi Mappanyukki yang
waktu itu masih berfungsi sebagai Raja Bone ke XXXII dengan putranya Andi
Pangerang Petta Rani, dapat disimak atau dikaji bahwa kedua tokoh ini memang
berperanan sebagai patriotik yang konsekuen pada pel;:ldiriannya berpihak kepada
republik yang beradadibawah pimpinan Sukarno-Hatta,54 Aj"2h daD aDak ini, tanra
pemah memikirkan besar kecilnya resiko daTi suatu perjuangan melaw.ln Belanda,
bersedia mengorbankaIl segaia-galar:ya demi pe:juangannya untuk tetap sctia kepad~
republik. Tahtanya, yang bagi kelompok aristokrat lainnya mungkin sukar untuk
ditinggalkan dalam menjatuhkan pilihan untuk setia kepada republik, tapi untuk
Andi Mappanyukki yang patriotik daD nasionalistik ini, bukanlah menjadi kendala
dalam mendukung perjuangan untuk mencapai kemerdekaan daD mempertahankan
kemerdekaan. Demikian pula dengan kebebasannya sebagai manusia yang memiliki
atribut feodal daD status puncak di masyarakat, bukanlah merupakan masalah

baginya untuk tetap konsekuen dalam perjuangannya. Penangkapan terhadap dirinya
bersama putranya di zaman revo 'usi karena konsekuen setia pada republik,
membuktikan kepada kita betapa besar rasa cintanya kepada tanah air dan
bangsanya. Dia, dengan putranya Andi Pangerang Petta Rani, memiliki perasaan yang
membaja daD keyakinaIl yang kokoh tak tergoyahkan bahwa, suatu, ketika
kemenangan akhir daTi republik pasti akan tercapai. Sikap mental yang bagaikal"l
batu karang ini, menyebabkan dia bersam;t putranya tidak pemah goyah imannya,
tidak pemah goya.~ kcsetiaarmya terhadap prinsip perjua!lga:lnya untuk tetap herdiri

dibelakang repubiik.55
Bone, yang menjadi kawa...ar. kekuasaannya, telah dijadikan sa1ah satu pusat

gerakan nasionalisme yang penting untuk kawasan Sulawesi. Dari kawasan Bone
inilah semua kegiatan dalam konteks menghimpun gerakan perjuangan rakyat
menjelang revolusi 1945 digerakkan. Kemudian, dampaknya Qemang hebat, karena
daTi Bone, kemudian pengaruh daTi gerakan itu tersebar luas di kawasan- kawasan
kekua~aan para feodal lainnya. Kharisma daD kewibawaan Andi Mappanyukki
dikalangan kelompok .feodal tidaklah perlu diragukan lagi. Dia, secara tidak resmi
menjadi pemimpin dikalangan penguasa-penguasa feodal di Sulawesi Selatan.
Dengan posisinya ici, Andi Mappanyukki dapat pula dikatakan sebagai "tokoh
sentral" dikalangan kaum aristokrat. Gagasan daD nasihamya terhadap kelompoknya,
umumnya didengarkan daD tentu saja di lkuti.56 lni, yang menyebabkan masyarakat
Sulawesi Selatan khasnya dan Sulawesi Uffiumnya, memberikan kepercayaan
kepadanya sebagai pemimpin orga1'\isasi Sudara,57 atau yang dikenal di masyarakat
dengan sebutan, Sumber DarahRakyat. Organisasi perjuangan ini terdiri alas :
Ketua Umum : Andi Mappanyukki
Ketua (operasional) : Dr. GSSJ. Ratulangi
Ketua Pusat : Lanto Daeng Pasewang
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Majlis pendorong Pusat : Nadjamuddin Daeng Mallewa dan Andi Maddusila

Daeng Paraga
: M.A. Pellupessy
: A.N. Hadjarati
: Andi Wahab Taml
: G.R. Pantouw, H. Muh. Tahir, M. Sewang Daeng Mun-

tu dan Mr. S. Binol.58

Kemudian, dalam tahun 1945 itU juga, telah dibentuk cabang- cabangnya di
kawasan-kawasan lain. Di kawasan Pare-Pare, Baml, Sidenreng, Rappang, Mandar dan
Pinrang, diketuai oleh Andi Bau Massepe da~ untUk kawasan Bone, Wadjo,
Soppeng, diketUal oleh Andi Pangerat1g Petta Rani.59

Jadi, bila kita menyimak susunan personalia dati organisasi sudara itu, maka jelas
terlihat bagaimana peranan kelompok aristokrat Sulawesi Selatan dalam organisasi
perjuangan mencapai kemerdekaan. Mereka itU, telah melebur daD manunggal
dengan lapisan-lapisan lain di masyarakat untUk menggalang kesattlan demi
kemerdekaan bangsa. Dalam organisasi inl, tidak lagi dikenal secara formalistis
atribut feodal, jarak sosial berdasarkan status, atau diferensiasi sosial. Kita lihat saja,
Andi Mappanyukki dengan Dr. GSSJ. Ratulangi, atau Nadjamuddin Daeng Mallewa
dengan MA. Pellupessy, dan G.R. Pantouw dengan M. Sewang Daeng MuntU,
semuanya membaur menjadi satu, bahu membahu menggerakkan rakyat untuk
mencapai kemerdekaan nasional. Mereka, dlpertemukan oleh satU tujuan bersama,

yaltU : Kemerdekaan Nasional.
Namun, yang menarik lagi dari peranan kelompok aristrokr:tt Ini, adalah

didirikannya "Lembaga Latihatl Kenegaraan" di ibu kota Keraiaal'. Bone,
w:ttampone.60 Tokoh intelektUal yang diperCayakan memirnpin lembaga ini, adalah

Mr. Tadjuddin Nooc. Lcrebaga yang ditaja oleh Andi Mappan)'Ukki ini, pada
h~ekatnya adalah lembaga pendidikan politik bagi angkataTl muda yang
ciperslapk:lll untuk menduduki posisi dalam dunia pemerintah:.n. Ini, ttlah
menunjukkan betapa ma5)'arakat Sulawesi Selatan telah mempersiapkan dirinya,
meskipun :nasih dalam tahapan permulaa3, untuk menyongsnng zaman
kemerdekaan. Mereka, memiliki kesadaran bahwa, kemeTdekaan yang tidak lama lagi
akan diperoleh melalui perjuangan, memerlukan tenaga muda yang terampil untUk
pembangunarl bangsa. Atas dasar inilah Andi Mappanyukki tanpa keraguan telah
mempelopori berdirinya Lembaga Latihan Kenegaraan dl Watarnpone. Dati lembaga
ini pulaIah diharapkan lahimya tenaga angkatan muda yang dapat Ir.engisi
kemerdekaan yang saat ltu m:tSih diperjuangkan habis- habisan. Dana untuk
membiayai lembaga ini, jelas dati Andi Mappanyukki dengan bantuan masyarakat.
Mereka semua bersedia membetikan pengorbanan, sumbangan mateti demi

tercapainya cita- cita perjuangan bangsa.

Adalah menarik untuk mengemukakan di sini argumentasi dari Ide Anak Agung
Gde Aung61 tentang siapa yang paling berpengaruh dalam kehidupan masyarakat
Sulawesi Selatan. Pertanyaan ini m:.lncul dari Dr. Ratulangi menjelang
keberangkatannya ke Jakarta untuk memenuhi undangan pernetintah pusat yang
dipimpin oleh Soekarno-Hatta. Dalam konteks ini, menurut Anak Aglmg, maka Dr.
RatUlangi kemudian berkonsultasi dengan Lanto Daeng pasewang dan k~rnudian

Kepala bahagian Umum
Kepala bahagian Usaha
Kepala bahagian Pendidikan
Komando Pusat
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bertanya kepada Lanto, "Siapa yang paling berpengaruh dalam kehldupan masyarakat
Sulawesi Selatan ? Apakah golo! gaD raja-raja (kelompok atistokrat) atau golongan
pemuka politlk ? I.anto Daeng Pasewang selepas mendengar pertanyaan dari Dr.
Ratulangi itu, maka dengan tega~ dia menjawab, "yang berpengaruh dalam kehidupan
masyarakat Sulawesi Selatan, adaIah golongan bangsawan. ,,62

Dati fakta sejarah yang diperlihatkan oleh Anak Agung temang kelompok mana
yang paling berpengaruh dalam kehidupan masyarakat Sulawesi Selatan, maka
terlihatlah dengan jelas di sini, betapa peranan yang dibawakan oleh kelompok
atistokrat dalam mencari dukungan masyarakat, dalam menyebar luaskan pengertian
kemerdekaan bagi masyarakat, daD dalam usaha mengga!ang persatuan l~ional
untuk mempel"tahankan kemerdekaan dati rencana Belanda untuk menjajah kita
kembali. Hasil kODSl1ltasi antar:l La..'lto D:!eng Pa5ew:mg dengail Dr. Ratulangi,
merupakan masukan yang sangat berharga bagi Dr. Ratulangi selanjutnya dalam
menentukan kebijakan politik di kawasan inl. Sebab, seandain}'a dia tidak melakukan
konsultasi terlebih dahulu dengan Lanto Daeng Pasewang sebelum dia diangkat
menjadi Gubemur oleh Pemerintah Republik Indonesia, maka tentu perjalanan
sejarah kawasan ini kemungkinan akan lain bentuknya. Mungkin terjadi konflik
antara kelompok sosial di masyarakar, daD tidak tertutup pula kemungkinan akan
menimbulkan berbagai fenomena sosial dalam kehidupal1 masyarakat sehingga
kesatuan nasional mengalarni ken< 'ala. Syukurlah, hal yang demikian ini tidak sarnpai
terjadi. Sebab, hasil koDSultasi Dr. Ratulangi dengan Lamo Daeng pasewang itulah
yang menjadi dasar kebijakan yang dilaksan:\kan oleh Dr. Ratulangi di Sulawesi
Selatan.

Pada tanggal 7 A~SttlS 1945, penguasa m,ilite\" jepzng yang berkedudukan di
Makass:lr, Nishisim..,63 mengirim ulldanga~ kep:lda Dr. Ratulangi untuk
meng!1indari PPKI (Panitia Persiap:m Kemerdekaan Indonesia) yang akan diadakan di
Jakarta. Dr. Ratulangi, setclah menerima undangan tel'5ebur, kemudian melakukan
kor.sult:\."i dengan par-a nasionalis di Makas.sar tentang siapa yang ~ebaiknya akan
dikirim untuk menghadiri sidang yang sanga£j>em!ng untuk xemeroekaan Dangsa
Indonesia itu. Menurut M. Saleh Lahade, pertemuan dikalangan nasionalis
Sulawesi itu setelah mempertimbangkan dengan saksama, maka akhimya diputuskan
untuk mengirim, Dr. Ratulangi sebagai ketua rombongan, Mr. Zainal Abidin sebagai
sekretaris, Andi pangerang Petta Rani daD Sultan Qaeng Raja sebagai anggota. Para
wakil dari Sulawesi Sela(an ini, merupakan pencerrninan kesatuan kekuatan sosial
politik di Sulawesi pada masa itu. Maksudnya, pih:o.k kelompok aristokrat diwakiJj
oleh Andi pangerang Petta Rani daD pihak imelektual atau pimpinan politik diwakili
oleh Dr. Ratulangi. Kombinasi dari tim Sulawesi ini menarik untuk disimak, karena
peranan kelompok atistokrat daD kelompok intelektual dalarn revolusi 1945 di
Sulawesi merupakan kelompok pemimpin ya~g langsung terlibat calam memimpin
rakyat berjuang melawan invasi militer Belanda. Kehadiran kedua kelompok
pemimpin Inl dl masyarakar, teJah dlterima oleh rakyat Sulawesi dengan ikhlas. Ini,
yang menyebabkan perintah yang keluar dari kelompok pemimpin mereka ketika
melawan Belanda dipatuhi dengan sebaik-baiknya.

Setelah pel"11yataan Kemerdekaan Bangsa Indonesia pada tanggal 17 Agustus
19Qj, maka tanggal19 Agustus 1945, Dr. GSSJ. ~tulangi telah diangkat oleh Prcsiden
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Soekamo sebagai Gubemur Sulawesi yang pertama. Selepas Dr. Ratulangi menduduki
poslsi sebagai pemimpin formal di Sulawesi, maka langkah kebijakan pertama yang
dilaksanakannya adala11 menghimbau semua kekuatan sosial yang terdapat di
Sulawesi, khasnya kawasan Sulawesi Selatan yang menjadi pusat pemerimahannya.
Ini, peming dilakukat1 dalam tahap pertama kepemimpinam1ya sebagai Gubemur di
Sulawesi. Sebab, meskipun dia telah secara resmi diat1gkat oleh pemerimah RI
sebagai Gubemur, maka tidak dapat dibayangkan banyak kendala yang akat1
dihadapinya bila tidak mendapatkan dukungan sepenuhnya daTi seIT1Ua lapiSat1 sosial
dl masy2rakat. Untuk ltu, Dr. Ratulangi kemudiat1 melaksat1akan basil konsultasinya
dengat1 Lanto Daeng Pase~g, yaitu mengadakat1 pendekatan dengan kelompok
Aristokral yang mempunyal peng~ruh dan kewibawaan yang berakar di m~at.

Dr. R:ttulangi, kemudian memutuskat1 I.anto Daeng'Pasewang d;m A.N. HJ.dj::.rat!,
untuk ditugaskan menghubungi Andi Mappanyukkl, Andi Bau Massepe dan Andi
Pat1gerang Petta Ra11i. Tiga tokoh aristokrat itu setelah dihubungi oleh Lanto Daeng
Pasewang, beIjat1ji untuk memenuhi harapat1 dari Gubemur Dr. Ratulat1gi.
Begitulah, ketiga tokoh aristokrat itu kemudian menghubungi kelompok aristokrat
lainnya untuk memberikat1 penjelasan dan sekaligus mengajak mereka umuk
mendukung republik, khasnya Gubemur Dr. Ratulangi, dalam mempertahankan
kemerdekaan. Tugas itu tidaklah ringan, sebab walau bagaimanapun tidak
seluruhnya kelompok aristokrat itu yang senada daD sehaluan pikiran dan
pendiriann}"a dengan Andi Mappanyukki, Abdullah Bau Massepe dan Ani Pangerang
Petta Rani. Tentu, ada yang masih diliputi oleh keraguan akan teIjadinya perubahan
zaman yang Sat1gat mendadak itu, ada yang masih membayangkan statusnya yang
enaJ~ di bawah pemerintahan kolonial Beland:!. Akap tetapi, pada akh!mya
sekelompok kecil daTi aristokrat itu yang mungkin masih kekurallgan informasi atau
tidak teIjadi dialog langsung dengan kelompok nasionalis, aki1imya menyatakan
mendukung republik dan Gubemur Dr. Ratulangi. Dampak positif daTi usaha tiga
aristckrat yang meiakukan propaganda politik Itu, memang terlihat di m~rakat.
Ini, dapat di~imak da.; sikap rakyat yang berada di bawah pengaruh atau kekuasa.m
daTi kelompok feodalis itu terhadap peIjuangan. Setiap kal: diadakan rapat raksasa
untuk menyatakan tekad mendukung Soekamo atau RI, rakyat berduyung-duyung
mendatanginya. Dengan semangat yang berkobar-kobar, rakyat meneriakkan
semboyan-semboyan peIjuangan. Tampaknya, budaya panutan dalam masyarakat
Sulawesi di zaman perang kemerdekaan masih Sat1gat kuat beperanan dalam
kehidupan mereka. Ini dapat dibuktikan daTi tingkah laku rakyat yang patuh
sepenuhnya kepada apa yang dinyatakan dan apa yang diperintahkan oleh para
bangsawannya. Kelompok bangsawan yang menjadi panutan itu, menerima
pengabdian total para pendukungnya dalam kaitan memb~rikan dukungan penuh
kepada republik. ]adi, dengat1 demikian dapat dinyatakan di sini, bahwa strategi Dr.
Ratulangi untuk merangkul kelompok aristokrat, seperti yang disarankan oleh Lamo
Daeng Pasewang, telah berjaya mencapai sasarannya dengan memuaskan.

Dr. Ratulangi sebagai Gubt:mur Sulawesi, kemudian menyusun personalia
organisasi pemerintahannya. Dengan organisasi pemerintahan yang masih sederhana
ini, Sat1g Gubemur melakuk~ tugas pemerimahan dalam suasana revolusi dari
ancam:m Belanda yang ingin menjajah kita kembali. Adaptin susunan pem(;rintahan
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yang dibentuk oleh Dr. Ratulangi adalah sebagai berikut :
Gubemur : Dr. G.S.S.). Ratulangi
Sekretaris : Mr. Andi Zainal Abidin
Wakil Sekretaris : F. Tobing
Biro Umum : Lanto Daeng Pasewang
Biro Ekonomi : Mr. Tadjuddin Noor
Biro Penerangan : Manai Sophian
Biro Pemuda : Siramanual Daeng Saelan
Pembantu-pembantu : A.N. Hadjarati

G.R. Pantouw
Sam Sup.u-di

Pundaag
Dr. Syafri
M. Saleh Lahade65

Dengan susunan pengurus yang masih sederhana itulah, Gubemur Dr. Ratulangi
menjalankan tugasnya di zaman revolusi. Belum ada anggaran belanja negara yang
jelas, belum memiliki pengalaman sebagai birokrat republik, belum ada proyek, yang
ada dalam diri mereka, adalah semangat juang yang mllitan untuk mengabdi kepada
revolusi 1945. Inilah romantika revolusi, dimana setiap orang, terutama kelompok
pemimpinnya hanja mengenal pada pengabdian terhadap negara dan bangsa untuk
mengisi kemerdekaan yang diproklamirkan pada 17 Agustus 1945. Mereka semua di
masa itu, tidak menghal-apkan apa-apa daTi negara, bahkan diantara mereka :!.da yang
justru mengorbank~, hartanya t:ntuk memhiayai lancamya mekanisme admipistrasi
YAng mereka pilnpin. Namu:1, intlah prom perjuangan daTi bangsa kita di zam;m
revolusi 1945.

Sisi lain yang dapat dijadikan pula fakta mengcnai perafian aktif keloffipok
aristokrat <Jengan bekelja SAIfla deng:lIl kelompok lotin ci masyarakat dalam kaitan
~enghimpun kekuata:1 melawan Belanda, adal:.h yang menyangkut berdirinya
laskar-l:.skar perjuangan di Sulawesi Selatan. Kawasan atau afdeling (islilah zaman
Beland:!) yang salah satu dapat dijadikan contoh atau bukti di sini, adalah kawasan
Goa, atau lebih tepat daerah polombangkl~ (adat gemeenschap) yang pada zaman
revolusi berpenduduk sekitar 45.000 jiwa. Menurut manuskrip daTi Makkaraeng
Daeng MandJarungi, ketika masyarakat Polombangking mendengar berita bahwa
bangsa Indonesia telah merdeka, maka sekitar bulan Agustus 1945, maka pimpinan
masyarakat (ad at) menunjuk tiga orang ;1ntuk menyebar lu:.skan berita proklamasi
iru di masyarakat, ketiga orang tersebut, adalah :
1. Makkaraeng Daeng Mandjararungi
2. Sjamsuddin Daeng Ngerang
3. Madinah67

Selepas ketiga orang itu menyelcsaikan tugasnya daD mendapatkan dukungan
daTi seluruh anggota masyarakat, maka pimpinan adat pun melakukan rapat yang
dipimpin langsung oleh Karaeng Polombangking. Dengan dihadiri oleh sekitar 150
tokoh masyarakat, dikeluarkanlah keputusan daTi rakyat Polombangking yang
me~dukung republik dan tidak mau dijajah lagi oleh Belanda.68 Rapat yang diadakan
pada tanggal 2 September itu, dipimpin langsung oleh Karaeng Polombangking, dan
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dihadiri pula oleh, pegawai atau tokoh adat, kelompok Sjarat atau Naib,

pemimpin-pemimpin perkumpulan (organisasi) daD orang-orang terkemuka lainnya.
Rapat revolusi itu, kemudian mengeluarkan keputusan sebagai berikut :

"Mempertabankan mati-madan akan kemerdekaan tanah air kita yang
telab diproklamirkan oleb Soekamo-Hatta pada tanggal17 Agustus 1945
dan sebidup semaN dengan Republik Indonesia. ..69

Sebagai tindak lanjut dari pernyataan masyarakat Polombangking yang dipimpin
oleh rajanya sendiri, maka pada tanggal 16 Oktober 1945, didirikanlaah sebuah

organisasi perlawanan l"akyat yang mereka beri nama "Gerakan Muda Bajeng" yang
dipimpin oleh K.:1raeng Palombangking. Anggota-anggcta daTi organisasi "pra militer"
ini, terdiri dari guru-guru sekolah desa, para petani, para keluarga aristokrat, para
pemuka adat, parA ulama atau ptmimpin agarua, para aDak sekolah yaI1g ma!.ih muJa
usia, daD lain-lain. Pemdek kata, terdiri dari semua lapisan sosial dari masyarakat

Polombangking. Sejak berdirinya organisasi gerakan mud a bajeng itu, maka
merekalah yang menjaga keteniban daD keamanan selama belum ada polisi republik
Indonesia. Sebenarnya ada juga polisi, tapi mereka itu berada dibawah koordinasi
NICA. Jadi, sarna saja aninya tidak ada, schab menjadi bahagian da1; kekuatan militer
Belanda. Pasukan dari gerakan mud a bajeng inilah di bulan-bulan penama revolusi

menjadi pengawal l"akyat Polombangking daD daerah sekitamya. Dana logistik dari
organisasi ini dipikul oleh rakyat Polombangking daD Karaeng Polombangking. Ini,
yang menyebabkan organisasi itu berkembang terus menjadi besar daD pengaruhnya
terasa =pai kekota Makassar. Pasukan ini dalam tahun 1946, mulai melancarkan
operasi kepinggir-pinggir kota Makassar dengan tujuan mengganggu posisi militer
Belanda ~u menyerang patro!i Beland;. yang sedang lcngah.

Namun, oleh pihak serdadu daD poUsi Belanda (NICA), perjuangan yang heroik
dari gerakan mud:t bajeng !ni, telah dicaF sebagai. kriminalitas, perubero!1tak,

pengg:mggu keama..'1an, perampok, can ter"ris. Tuduhan ini, memang sangat
lI'enyakitkan hati ma5}-ar-..kat Polombangking. PasW1y;t, organisasi ger-..k;;1! muda
bajeng ini, adalah dipimpin langsung oleh rajanya, yaitu Karaeng Polombangking.
Akan tetapi tuduhan daD fimah itu, jusn"U memperkuat t~kad masyarakat
Polombangking untuk bersatu padu menghimpun kekuatan dala.'n melawan Belanda.
Operasi militer yang dilancarkal! oleh Belanda pada tahun 1946 -1947, terutama
yang dipimpin oleh Kapten Westerllng70 yang terkenal dengan pasukan NICAnya
menyebabkan timbulnya banyak korban yang berjatuhan dari pasukan gerakan
bajeng muda. Karaeng Polom~angking akhimya memutuskan untuk bergerilya di
hutan-hutan dan daerah pegunungan. Dari hu::an daD gunung inilah mereka
melakukan serangan balasan dengan metode.gerilya.

Persenjataan dari laskar rakyat ini, cukup memprihatinkan. Mereka, hanya
mempergun..kan persenjataan tradisiollal, sepeni badik :otau keris pusaka, tombak,
parang, bambu runcing, daD sejumlah kecil senjata api yang berhasil mere!<a rampas
atau yang dapat mereka beli sendiri. Dengan persenjataan yang sederhana itulah
mereka melakukan perlawanan yang militan. Akan tetapi, satu hal yang tidak dimiliki
oleh serdadu Belanda yang juga banyak terdiri dari bangsa kita yang berhasil di beli
oleh Bela11da, adalah keimanan daD semangat perjuangan yang pantang menyerah.
Kefanatikan mereka dalam penempuran, telah diakui sendiri oleh serdadu Nica daD

19



penduduk kota Makassar. Sepenl, mendakl dan menalkl Tank Belanda hanya dengan
granat ditangan f lInbll menyerukan nama Tuhan, "AJlahu Akbar, menembak sambil
beneriak "Merdf' can dengan poslsl berdiri tanpa berlindung, benengger di atas
pabon sambil menembak kebawah atau kearah tank Belanda, menyerang pas

Belandafpolisi h~nya dengan persenjataan yang sederhana dan diperkuat mentalnya
dengan "jimat" atau ayat- ayat suci AI Qur'an dan lain-lain. Inilah spirit revolusi yang
telah membakar jiwanya daD menyebabkan mereka yang gugur itu sarna sekali tidak

mempersoalkan jiwanya menjadi mangsa peluru Belanda. Apa yang ada dalam hati
daD benaknya, adalah mati "sahid" sebagai pejuang republik. Memang menakjubkan
spirit revolusi yang telah membakar jiwanya. Inilah potret p~juang-pejuang kit:! di
zaman revolusi yang tidak mengenal p:!mrih dal~m perjuangannya. Gerak'ln mud:r
bajeng, kemudian berganti .'lama menjadi "Lipang Bajeng" pada 2 April 1946, daD
terkenal di masyarakat dengan nama "Pasukan Lipang Bajeng". Laskar ini, kemudian
terbagi dua pimpinannya, yaitu :
1. bidang organisasi diketuai oleh Makkaraeng Daeng Mandjarongl,
2. bidang militer diketuai oleh Ranggong Daeng Romo.

Pada tanggal 28 Pebruari 1947,71 Ranggong Daeng Romo, telah gugur dalam
penempurannya yang heroik melawan serdadu Nica. Kegugurannya, mungkin
sebagai konsekuensi dari keberaniannya yang tidak memperhitungkan jiwanya
dibarisan paling ~epan dari anak buahnya. Bukan dibelakang meja menyusun

strategi, bukan pula berlindung di belakang pengawal atau aDak buahnya, tapi rli
paling depan sambil beneriak "Allahu Akbar" kemudian di susul dengan pekikan
"Merdeka" Daefig Romo menyerang posisi Belanda yang memlliki persenjataan
lengkap. Dia gugur sebagai paJ1Jav;-an bangsa. Kemetdekaa11 Y3--Tlg dinikmati oleh
masyarakat Sulawesi Selatan sekarang ini, adalah bahaglan dari peng~rbanan jiwanya
bescna ribuan aDak buahnya dataru pertawanannya yang heroik reelawan pasukan
Nlca r..ng bcruS:J.ha menghancurkan republik.

Sis[ lain yang klr:mya patut dlketaht;i tentang La.~kar Lipang Bajeng ini, bahwa
masyarakat Polombangking tidak meny-..but kesatlOan perjuangan rakyat mereka
dengan nama "Badan Keamanan Rakyat" a(au nama-nama lain yang biasan~a
dipergunakan, tapi kesatuan perjuangan mereka disebut "Pani Pemberontak". 2

Maksud dari penggunaan nama itu, adalah untuk menunjukkan bahwa peliuangan

~t Polombangking, merupakan I!emberont~kan terhadap pendudukan bangsanya
yang telah merdeka pada tanggal 17 Agustus 1945. Mereka melakukan
pemberontakan terhadap kelallman serdadu Nica, mereka berontak terhadap usaha
Bel-:mda menjajah tanah aimya kembali, dan mercka memberontak demi
mempenahankan kedaulatan bangsanya. ]adi, pengenian pemberontak di sini,
berbeda dengan pengenian yang kita jumpai di masyarakat sekarang. Pemberontak di
zaman revolusi 1945, merup:tkan manifestasi dari perasaan patriotik rakyat daD
berkaitan dengan spirit atau jiwa nasionalisme. Atau, derlgan perkataan lain, bahwa
pemberontakan adalah peI-juangan untuk mempenallankarl kemerdekaan dari invasi
militer Belanda. Sedang pengenian pemberontakan sekarang, adalah umumnya
bernifat negatif. Sepenl umpamanya, melawan pemerintah, melakukan perbuatan

yang melanggar UndaIlg- undang negara, menyabot usaha pembangunan dari
pemerin~ dan lain-lain.
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Aktivitas perjuangan dari PaTti Pemberontak Lipang Bajeng, sampai menjelang
perjanjian Renville, telah memperlihatkan grafik yang makin meningkat. Operasi
militer yang dilancarkan oleh Lipang Bajeng tidak saja dilakukan disekitar kawasan
afdeling Goa, tapi juga telah melakukan operasi kekota Makassar. Jadi, mereka telah
melakukan gerakan of ens if mlliter. Ini, sangat merepotkan serdadu Nica yang
berpusat di Makassar. Mereka, merasa ngeri hIla melakukan patroli di waktu malam
han, terutama di kawasan pinggiran kota. Pasalnya, para pal"ti pemberontak Lipang
Bajeng ini terkenal sangat fanatik hila mereka melakukan penyerangan terhadap
pasukan NlCA. Kawasan-kawasan lain di Sulawesi Selatan, juga tidak ketinggalan
mendirikan pan i-paTti pembp.rontak, s-:peni Pal"ti Pemb~rontak Keris Muda di
Mandar, bahkan di kota Makassar sendiri didirikan rani Pemberontak yang dipimpin
ol(;h All ~.tal~ka Jar. oi-ganisasmya diberi nama "Pusal Pt:muda Nasional", daD lain
sebagainya. Akhirnya, pada tanggal 17 Juli 1946 didirikanlah organisasi gabungan
para paTti pemberontak di Sulawesi Selatan. Ini, adalah atas usaha penaja dari Mult.
Riri Amin Daud dari Pani Pemberontak Keris Muda daTi Mandar daD Ali Malaka daTi
Makassar, serra dari Lipang Bajeng sendiri. Organisasi gabungan itu, mereka beri
nama: LasJkar Pemberontak Rakyat b1donesia St.lawesl, yang disingkat
"LAPRIS".73 Dalam wadah organisasi Lapris inilah bergabung semua organisasi
perjuangan rakyat Sulawesi Selatan yang jumlahnya puluhan. Selain itu, perlu
diketengahkan pula bahwa rakyat Polombangking pada tanggal14 Desember 1946,
telah mendirikan organisasi untuk mempenahankan republik dengan nama "Komite
Persiapan Pemerintah Republik Indonesia".74 Tujuannya, untuk membentuk
organisasi pemerintahan sementara dalam mengisi kemerdekaan hila pemenntahan
telah ciikt:asai oleh p:.sukan NICA atau Negara Repub1.ik !ndonesia Timur, ciptaan
van Mook. Dengan demikian, dapat dikatakan di sini, bahwa kelompok patriot

Polombangking telah bergerak sangat cepat d~lam usahan~'a membela Republik dan
mempenahankan kemerdekaan. Merek:l, telah Derlikir tentang altematif perjuangan
menghadapi NICA. telah memiUki pandangan pol:tik yang jauh kedepan dalam
kaitan sasaran perjua.,gan yang hendzk dicapai. Padah:1.l hila kita menyimat kawasan
Polombangking ini, hanyalah merupakan kawasan pedesaan y:tng tidak memiliki
berbagai fasilitas di zaman revolusi. Demikian pula tidak memlliki kelompok
intelektual dalam pengenian pemikir kenegaraan. Di sinilah terletak keunikannya,
karena kelompok pejuang Plombangking yang dipimpin oleh raja daD para
aristokratnya, sudah memikirkan masalah yang menyangkut dunia pemel;ntahan.
Namun, ini adalah suaN kenyataan sejarah dari potret kelompok pejuang di kawasan

Polombangking.
Setelah Lapris terbenNk, maka gerakan perjuangan rakyat Sulawesi nlakin

memperlihatkan ofensifnya. AkibatriYa, pasukan NICA tela11 mulai kewalahan
menghadapinya. Alchirnya, didatangkanlah seorang algojo yang berdarah dingin ke
Sulawesi Selatan. Algojo itu, adalah Kapten Westerling yang terkenal sebagai
pemimpin APRA. Dalam bulan Desember 1946, Westerling mulai melancarkan
operasinya dengan sasaran penamanya di kawasan Polombangking dan disusul
kemudian diberbagai kawasan lainnya di Sulawesi Selatan. Sasaran operasi militer
Westerling ke Polombangking, adalah karena kawasan ini dianggap paling berbahaya
karena merupakan pusat pejuang-pejuang berkumpul atau yang terbanyak daD
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sekaligus merupakan tempat untuk melakukan konsulidasi.

Namun, apa yang sesungguhnya yang menjadi korban terbanyak dari keganasan
kapten Westerling ~ :lama operasi militemya berlangsung di Sulawesi Selatan,
membunuh rakyat rung tidak bersenjata dan tidak berdosa.75 Rakyat yang tidak
berdosa itu ditangkapi dari rumahnya pacta siang hari. Dan kemudian mereka giring
ke tempat- tempat tel"tentu untuk dihabisi jiwanya. Tapi, adapula yang dibunuh
ditempat, dalam perjalanan, atau di lapangan terbuka, dan ganasnya lagi, karena
sebelum rakyat itu dibunuh disiksa dahulu agardapat menunjukkan siapa pejuang
dan dimana markasnya. Selepas itu, mereka lalu dibunuh semuanya dan dikubur
secara massal. Jadi, korban yang terbanyak ju:;t~-u dari kelompok r'~t biasa yang
tidak berjuang, seperti petani, orang tua, perempuan, guru-guru dan laili-lain.
Sedangkac kelumpok pejuang tidaki:th seberapa hila Jibandingkan deng~n r~yat
biasa secara keseluruhan. Pasalnya, para pejuang ini sukar mereka jebak dan sukar
mereka tangkap karena meskipun terjepit selalu melakukan perlawanan yang heroik.
ltulah sebabnya korban jiwa dari operasi Westerling sangat banyak. kat-ena yang
terbanyak mereka bantai adalah ral..-yat yang tidak berdosa atau tidak bersenjata.

Westerling, dan pasukannya yang juga banyak terdiri dari orang- orang
bumiputra yang berhasil dibeli oleh NlCA, selama menjalankan operasinya, juga
melakukan perampokan terhadap harta benda rakyat. Celakanya, karena anak
buahnya yang berasa:.. dari kelompok bumiputra itu, yang oleh rakyat disebut
"Belanda Hitam", adakalanya lebih ganas menyiksa rakyat dan membunuhnya
sekaligus ketimbang anak buah lainnya yang berkulit putih. Menurut pellgakuan dari
keluarga yang menjadi korban Iltau yang mengal...mi atau menyaksikan peristiwa yang
mengerikan dari oper25i Westerling ttu, bahwa rakyat sebahagtann}"a lebih takut
kepada ana.1c buah West~rling yang mereka sebut Belanda Hit~ itu, dari pada anak
buah Westerling yang berkulit putih. Konsekuensi jari operasi militer Westerlirlg ini,
maka kehidupan rakyat ~engaI;un! kesen~araan dalam hidupnya dan makin
bertambah miskin. Betapatidak, IT.ereka telah kehilang~.n anggota keillal-ganya, harta
b-;nda dirampok dan sebahagiannya lagi rumahnya dibakar oleh pasukan Westerling.
Inilah penderitaan rakyat selama periode keganasan pembunuhan massal y~ng
dilakukan oleh Kapten Westerling dengan anak buahnya yang sebahagian juga
berasal dari kelompok pribumi. Banyak diantara korban itu yang tidak ditemukan
lagi kuburannya karena dimakamkan secara massal dalam sebuah Jiang lahar yang
digaIi oleh rakyat sendiri sebelum mereka dibunuh secara mengerikan dan tidak
berperikemanusiaan. Tidak terhitung kcluarga yang hancur berantakAn, dan tidak
terhil"Ung pula jumlah harta benda Yang telah menjadi korbafl keganasan operasi itu.
Namun, semua pengorbanan itu tidak sia-sia, karena ai'..him}"a kita telah berjaya
mempertahankan kemerdekaan.

Demikianlah beberapa catatan renting yang telah terpatri dalam sejarah
perjuangan perlawanan rakyat Sulawesi di Polombangking di awal revolusi 1945.
Kawasan ini, menonjol kedepan di zaman perjuangan, kat'ena kelompok
aristoki-atnya atau raja-raja lokal di sekitar afdeling Goa, tampil sebagai penaja
revolusi, penaja dalam gerakan perlawanan rakyat untuk mempertahankan
kemerdekaan. Sebagai salah. satu pusat gerakan militer atau pusat konsulidasi
kelompok gerilya di Sulawesi Selatan, kawasan Polombangking ini memang suatu
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pilihan yang tepat. Rakyam~ yang dipimpin oleh keturunan raja Goa memiliki
tradisi sejarah perjuangan yang pantang menyerah dalarn menghadapi Belanda.
Sepanjang periode penjajahan Beland a, mereka bertarung terus melawan serdadu
Belanda. Jika tidak dalarn penempuran atau pertarungan yang terbuka, sepeni yang
dilakukan oleh Ayah Andi Mappanyukki Raja Goa ke XXXIV yang bemama daD
bergelar "I Makkulau Daeng Serang Karaeng Lambangperang Sultan Husain Tu
Lenguka ri Bundu'na", maka perlawanan itu dilakukan dalam bentuk penyerangan
kecil-kecilan terhadap posisi serdadu Belanda di masyarakat. Atau, melakukan
pemberontakan dalam bentuk "pemberontakan petani". Kecuali itu, yang patut
diperhatikan pula, bahwa kaw:osan Polombangking, juga memiliki tempat-te~pat
y-ang stt"atevs sepeni bukit-bukit untuic J:'.enyerang serdadu Belar.d4 secara
mendadak. }(awan huta'} yang lebat da" daer?h pegununga.'1. merupakan altematif
terakhir yang digunakan oleh is:elompok perlawanan rakyat untuk bersembunyi dari
pengejaran serdadu Belanda. Kemudian, hila tiba saatnya, mereka kelual. lagi da1i
persembunyiannya untuk melakukan pertarungan.
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Kal-ya Ilmiah

A. Dalanl bentuk buku

1. Manusia Bugis
1985.

2. Dan Universitas

3. Sejal-ah Kebudayaan
Pemikil-an Modem
Penel-bit UNDIP, 1985.

4. Sekitar Kehidupan
Jakarta, 1986.

5. Tingkat Kesadaran
Tengah : Kotamadya

~

6. Dinamika Sosial

Malaysia. (ed) "Dinamika Bugis ,
PLPIIS- YIIS, 1986.

Buku yang sedang sial- cetak

a. Kepemimpinan Dan Pemerintahan Gabungan
Melayu-Bugis di Semenanjung. Oleh penerbit Balai

PustakaJakarta.
b. Andi pangerang Pett2 Rani, Profil Pemimpin Yang

Manunggal Dengan Rakyat. Oleh BAPPEDA Tingk:.t I
Propinsi Sulawesi Selat3n. Karya p~nelitian.

c. Prof. DR. H.A. Atnil"Uddin, POtret Pemimpin Reformis
Sulawesi Selatan. Oleh BAPPEDA Tingkat I Propinsi
Sulawesi Selatan. Karya penelitian.

B. Makalah Seminar

Puluhan mak3lah seminal. yang telah disajikan dalam
:
pertemuan ilm!ah di Jakarta, Yogyakarta, Semarang,
Riau, Medan, Surabaya, Ujung PaIidang dan sebagainya.
Semua makalah itu, telah disajikan dibel-bagai
universitas di tanah air dan oleh leUlbag:1 swasta dalam
rangka kegiatan ilmiah dan pengabdian masyarakat.
Sepel"ti, di Universitas Gajah Mada, Universitas Airlangga,
Universitas Hasanuddin, DepaTtemen Pendidikan dan
Kebudayaan, dan sebagain}'a.

C. Kalya tulis di majalah dan surat kabar.

Lebih daTi 100 (seratus) al"tikel dan essay yang telah
diterbitkan di Majalah dan Surat Kabar di Malaysia dan di
Indonesia. Adapun majalah yang menerbitkan karya saya
tersebut, adalah :
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